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Abstract

This research was conducted to investigate the influence of question format in the form of
animation to the validity and reliability tests of understanding the concept of light refraction. For
the sake of it has constructed a test of understanding the concept of the refraction of light in an
animation format by replacing static pictures and descriptions of the phenomenon of refraction of
light propagation in a static format (paper and pencil test) with computer animation. Second test
version, the version animated and static versions then tested to 100 students from three high
schools in Bandung, which has received the learning material of light refraction. The second test
version of the test results are then analyzed to determine the validity and reliability
respectively. To see the influence of a test version of the level of validity and reliability, then
compare the level of validity and reliability of both versions of this test. The results showed that
both the level of validity and reliability tests in levels higher than the animated version of the test
in the static version. Level of validity for the second consecutive test version 0.89 (very high) for
an animated version and 0.71 (high) for the static version, whereas the level of reliability, 0.92
(very high) for an animated version and 0.78 (high ) for the static version. These results show
obvious evidence of the influence of question format in the form of animation on the level of
validity and reliability tests of understanding the concept of habituation of light.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki pengaruh format soal dalam bentuk animasi
terhadap validitas dan reliabilitas tes pemahaman konsep pembiasan cahaya. Untuk kepentingan
itu telah dikonstruksi tes pemahaman konsep pembiasan cahaya dalam format animasi dengan
cara mengganti gambar-gambar statis dan deskripsi-deskripsi penjalaran sinar dalam fenomena
pembiasan pada format statis (paper and pencil test) dengan animasi komputer. Kedua versi tes,
yaitu versi animasi dan versi statis kemudian diujikan kepada 100 orang siswa dari 3 SMA di kota
Bandung yang telah mendapatkan pembelajaran materi pembiasan cahaya. Hasil ujicoba kedua
versi tes ini kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat validitas dan reliabilitasnya masing-
masing. Untuk melihat adanya pengaruh dari versi tes terhadap tingkat validitas dan reliabilitas,
selanjutnya dilakukan perbandingan tingkat validitas dan reliabilitas kedua versi tes ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa baik tingkat validitas maupun tingkat relibilitas tes dalam versi
animasi lebih tinggi dibanding tes dalam versi statis. Tingkat validitas untuk kedua versi tes
berturut-turut 0,89 (sangat tinggi) untuk versi animasi dan 0,71 (tinggi) untuk versi statis,
sedangkan tingkat reliabilitasnya, 0,92 (sangat tinggi) untuk versi animasi dan 0,78 (tinggi) untuk
versi statis. Hasil-hasil ini menunjukkan bukti nyata adanya pengaruh dari format soal dalam
bentuk animasi terhadap tingkat validitas dan reliabilitas tes pemahaman konsep pembiasaan
cahaya.

Kata kunci : Tes Versi Animasi, Tes Versi Statis, Validitas, Reliabilitas, Pembiasan Cahaya
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PENDAHULUAN

Penilaian merupakan bagian
integral dari proses pembelajaran. Untuk
kepentingan penilaian dalam suatu
pembelajaran biasa dilakukan proses
evaluasi melalui penyelenggaraan tes.
Secara tradisional butir-butir soal tes
dikemas dalam bentuk statis (paper and
pencil test). Perkembangan teknologi

informasi dan  komunikasi  (TIK)
berbasis teknologi komputer
menawarkan alternatif lain dalam
bentuk/fomat evaluasi. Salah satu
keunggulan dari teknologi komputer
adalah adanya kemampuan

menganimasikan suatu obyek sehingga
menghasilkan citra gerak. Dengan
kemampuan ini memungkinkan gambar
statik dalam format soal statis (paper
and pencil tesf) dapat diubah menjadi
gambar yang dinamis dalam format soal
animasi (Rieber, L., 1994)[5]. Terdapat
indikasi bahwa untuk persoalan-
persoalan yang terkait dengan fenomena
dinamik seperti fenomena gerak benda,
maka butir-butir soal tes akan sangat
menguntungkan jika dikemas dalam
format animasi [2],[5],[6]. Terdapat
bukti-bukti kuat yang menunjukkan
bahwa untuk memahami fenomena-
fenomena yang terkait dengan gerak
suatu obyek, para siswa membutuhkan

bantuan animasi yang relevan [4],[5],[7].

Studi tentang penggunaan butir-butir
soal dalam bentuk animasi untuk
mengevaluasi pemahaman konsep fisika

baru-baru ini telah dilakukan oleh
Dancy, M., dan Beichner, R.
(2006)[2],[3]. Mereka menggunakan
format tes ini untuk mengevaluasi

pemahaman terhadap konsep gaya dan
gerak. Untuk kepentingan tersebut,
mereka telah mengubah sejumlah soal
tentang gerak yang dikemas dalam
format statis pada FCI (Force Concept
Inventory) dengan format animasi.
Hasil studinya menunjukkan bahwa
dengan butir soal yang dikemas dalam
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bentuk animasi, hasil tes pemahaman
konsep gerak dapat meningkat dari
sebelumnya.

Pembiasan cahaya merupakan
salah satu materi bahasan dalam mata
pelajaran fisika. Peristiwa pembiasan
menggambarkan perilaku penjalaran
cahaya antara sebelum dan sesudah
melewati bidang batas dua medium yang
memiliki perbedaan kerapatan optik
(indeks bias). Jadi merupakan fenomena
dinamik dari cahaya. Dalam format
statis (paper and pencil test), penjalaran
cahaya biasanya digambarkan dengan
jejak lintasan berupa garis statis.
Nampaknya akan lebih menguntungkan
jika gambar-gambar peristiwa
pembiasan cahaya pada butir-butir soal
tes pemahaman konsep pembiasan
dikemas dalam bentuk animasi, sesuai
dengan fenomena sesungguhnya.
Dengan demikian dapat memperjelas
maksud dari soal dan meminimalkan
salah interpretasi.

Hal penting yang perlu
diperhatikan dari suatu alat ukur adalah
bahwa suatu alat ukur harus memenuhi
beberapa kriteria yaitu objektivitas,
validitas, reliabilitas dan kegunaan,
tetapi dalam artikel ini hanya validitas
dan reliabilitas saja yang ditinjau.
Validitas dimaksudkan kemampuan alat
ukur mengukur apa yang sepatutnya
diukur [1]. Validitas tes (butir soal)
dapat diketahui dari hasil pemikiran dan
pengalaman. Hal yang pertama akan
diperoleh  validitas logis  (logical
validity) dan hal kedua akan diperoleh
validitas empiris (empirical validity).
Dua hal ini yang kemudian melahirkan
empat macam validitas, yaitu validitas
isi (content validity), validitas konstruk
(construct  validity), validitas ada
sekarang (concurrent validity) dan
validitas prediksi (predictive validity)
[1].  Ringkasan jenis kesahan dan
kaedah memperolehinya ditunjukkan
dalam Gambear 1.
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Validitas

Apakah soal-soal mengukur tujuan Validitas isi Lakukan pertimbangan
khusus tertentu yang sejajar dengan —p»] (content validity) (judgement) item-item soal kepada
materi atau isi pelajaran ? nara nalar
Apakah soal-soal mengukur setiap aspek Validitas i;je?:;igikzﬁer‘::iniil"l;kfsgal:iano 1::;;
berpikir seperti yang disebutkan dalam —p konstruksi berkaitan P den: .anJ a a%anp Uit
tujuan instruksional khusus (TIK) ? (construct hipotesis secgara gl(%g{k : ata{\
validity) empirikal.
Apakah soal-soal dapat mengaitkan Validitas L Pilih kriteria dan korelasikan hasil
kemampuan dalam satu bidang dengan — “sekarang” 1lih kriteria dan korelasikan hast
kemampuan dalam bidang lain ? (Concurrent ujian dengan skor kriteria pada
validity) masa yang sama.
Apakah soal-soal dapat memberikan Validitas L Pilih kriteria dan korelasikan hasil
petunjuk untuk meramalkan kemampuan — prediksi ujian dengan skor krileria pada i
sampel di masa yang akan datang? (Predictive masa yang ak;\n datang
validity) '

Gambar 1 Jenis-jenis Validitas

Reliabilitas tes terkait dengan
taraf kepercayaan. Suatu tes dikatakan
reliabel apabila mampu memberikan
hasil yang ajeg atau tetap atau konsisten
ketika digunakan secara berulang.
Beberapa metode yang dapat digunakan
untuk menentukan reliabilitas tes antara
lain : metode bentuk paralel (equivalent),
metode tes ulang (fest-retest method),
metode belah dua (split-half method),
metode Rulon, metode K-R.20, metode
K-R.21, dan metode Hoyt [1].

Makalah ini memaparkan hasil-
hasil studi tentang perbandingan nilai
validitas dan reliabilitas antara hasil tes
pemahaman konsep pembiasan cahaya
yang menggunakan format soal statis
(paper and pencil test) dan yang

menggunakan format soal dinamis
dalam bentuk animasi.
METODE PENELITIAN

Studi ini  bertujuan untuk

memperoleh gambaran tentang pengaruh
format soal dalam bentuk animasi
terhadap validitas dan reliabilitas tes
pemahaman konsep pembiasan cahaya,
jika dibandingkan dengan format soal
dalam bentuk statis (paper and pencil
test). Sesuai dengan tujuan tersebut,
maka studi ini menggunakan metode
deskriptif. Untuk kepentingan studi ini
telah disusun tes pemahaman konsep
pembiasan cahaya dalam bentuk pilihan
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ganda dengan lima pilihan jawaban. Tes
ini dikemas dalam dua versi yaitu versi
statis (paper and pencil test) dan versi
dinamis (bentuk animasi). Animasi yang
ditampilkan pada setiap alternatif
jawaban soal pada format soal bentuk
animasi, digunakan sebagai pengganti
gambar statis pada versi soal statis
(paper and pencil test).

1z, Seekar

2. Possl purung

Zca Sebelumrya Saal Der -atnys Iemhar easar

Gambar 2. Contoh butir soal tes
pemahaman konsep pembiasan cahaya
yang dikemas dalam format animasi

Pembuatan gambar-gambar
animasi pada format soal dianmis
(bentuk animasi) dilakukan dengan
menggunakan software Macromedia
Flash. Jumlah butir soal yang digunakan
baik pada format animasi maupun
format statis (paper and pencil test)
adalah sebanyak 26 butir, yang
mencakup label-label konsep Hukum
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Snellius, lensa cekung dan Ilensa
cembung. Contoh butir soal dalam
bentuk animasi ditunjukkan pada
Gambar 2.

Dalam studi ini hanya dua jenis
validitas yang ditinjau, yaitu validitas ini
dan validitas “sekarang”. Validitas isi
dilakukan melalui pertimbangan
(judgement) pakar. Judgement tes
dilakukan oleh tiga orang pakar, yaitu
dua orang guru Fisika dan satu orang
dosen Fisika. Hal-hal yang ditimbang
meliputi kesesuaian soal yang dibuat
dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan, ranah pemahaman konsep,
dan redaksionalnya. Sedangkan validitas
“ ada sekarang” dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor hasil ujicoba tes
pemahaman konsep pembiasan cahaya
dengan rata-rata skor tes formatif yang
telah dicapai siswa pada semester
berjalan. Ujicoba tes dilakukan terhadap
100 orang siswa kelas X dari 3 SMA
Negeri di kota
Bandung yang telah mendapatkan materi
ajar pembiasan cahaya. Uji coba ini
dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2008/2009. Koefisien korelasi
dihitung dengan rumus product moment
dari Pearson sebagai berikut : [1].

SR S8 ot
JWE X - vy -

Disini N adalah jumlah subyek ujicoba,
X adalah skor hasil ujicoba dan Y
adalah rata-rata skor tes formatif fisika
pada semester berjalan.

Reliabilitas  tes  ditentukan
dengan menggunakan metode belah dua
(Split-half method), yaitu belahan item-
item nomor ganjil dan nomor genap.
Reliabilitas tes ditentukan berdasarkan
nilai koefisien korelasi kedua belahan
ini. Untuk menghitung koefisien
korelasi digunakan persamaan seperti
berikut : [1]

21101/

poo—_ U212
B (l + ’"1/21/2)

Disini, 151, adalah korelasi antara skor-
skor setiap belahan tes yang dihitung
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dengan menggunakan korelasi product
moment.

Kriteria yang digunakan untuk
menetukan validitas dan reliabilitas tes
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria validitas dan
reliabilitas tes

Rentang Kriteria
koefisien validitas/reliabilitas
korelasi
((r)1’18)0£< lrj((;{O Sangat tinggi
<
o, (e
< 060 | Colr
<
((if)() < Or,):;;) Rendah
8;(1))0 ; Or, )SE) Sangat rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pertimbangan (judgement)
tiga orang pakar menunjukkan bahwa
butir-butir tes pemahaman konsep
pembiasan cahaya telah sesuai dengan
materi ajar pembiasan cahaya dan
menguji ranah pemahaman. Dengan
demikian tes ini telah memenuhi
validitas ini. Meskipun demikian dari
segi redaksional ada beberapa butir soal
yang disarankan untuk diperbaiki
redaksinya. Demikian pula dengan
gambar-gambar yang digunakan.

Hasil perhitungan validitas ada
sekarang (concurrent validity) dengan
menggunakan rumus Kkorelasi product
moment  diperoleh nilai  koefisien
korelasi sebesar 0,89 (kriteria sangat
tinggi) untuk versi animasi dan 0,71
(kriteria tinggi) untuk versi statis. Hasil
ini secara langsung menunjukkan bahwa
bentuk format soal mempengaruhi
tingkat validitas tes. Dari analisis hasil
ujicoba tes menunjukkan bahwa untuk
kelompok tinggi, skor yang diperoleh
dari tes yang menggunakan format soal
dinamis lebih tinggi dari skor yang
diperoleh dari tes yang menggunakan
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format soal statis. Sedangkan untuk
kelompok rendah skor hasil kedua tes
tidak terlalu berbeda. Hal ini telah
menyebabkan nilai koefisien korelasi
menjadi lebih tinggi untuk format soal
dalam bentuk animasi dibanding untuk
format soal statis.

Hal serupa terjadi pada tingkat
reliabilitas tes. Hasil perhitungan dengan
metode belah dua diperoleh diperoleh
koefisien reliabilitas sebesar 0,92
(kriteria sangat tinggi) untuk versi
animasi dan 0,78 (kriteria tinggi) untuk
versi statis. Hasil ini sekali lagi
menunjukkan bahwa bentuk format soal
mempengaruhi tingkat reliabilitas tes.
Keadaan ini terkait pula dengan
meningkatnya skor uji coba siswa
kelompok atas ketika mendapatkan tes
dalam format dinamis dibanding ketika
mendapat tes dalam format statis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan data-data  hasil

penelitian, peneliti merasa puas karena
alat ukur pemahaman konsep pembiasan
cahaya yang dikonstruksi memiliki
tingkat validitas dan reliabilitas yang
tinggi, artinya alat ukur ini benar-benar
dapat mengukur apa yang hendak
diukur, dengan hasil pengukuran yang
diperoleh memiliki konsistensi
(keajegan) yang tinggi juga. Hasil
lainnya menunjukkan bahwa bentuk
format soal (statis atau dinamis)
memiliki pengaruh terhadap tingkat
validitas dan reliabilitas tes pemahaman
konsep pembiasaan cahaya.
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Saran

Penelitian serupa ini perlu
dilakukan untuk materi-materi fisika
lainnya terutama untuk materi-materi
yang terkait dengan proses gerak benda
atau energi, sehingga data-data sejenis
menjadi lebih kaya dan kesimpulan
dapat lebih dipertanggungjawabkan.
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